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ABSTRACT — The process of disseminating academic 

information to students and lecturers at STAI Al Gazali Barru 

is still very ineffective and efficient, both in terms of time and 

cost. This is due to academic communication is still done 

manually. The purpose of this research is to design and build a 

reliable information system so that it can help universities to 

manage information and provide convenience to lecturers and 

students. This research uses scrum methodology, starting with 

Product Backlog, Sprint Backlog, Sprint, and Working 

Increment of The Software. This academic information system 

consists of several menus that have functions and support in 

the delivery of academic information that can be used by 

admins, lecturers and students in inputting and managing 

lecturer grades so that the final result can input student data, 

lecturers, grades, absences and SPP payment status to print 

transcripts of grades. With this academic formation system 

can help the college in delivering academic information to 

lecturers and students effectively and efficiently both in terms 

of operational funds and time. Based on the results of the 

black box test, it shows that each activity in the application 

can run well. 
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Abstrak - Proses penyebaran informasi akademik kepada mahasiswa 

dan dosen di STAI Al Gazali Barru masih sangat kurang efektif dan 
efisien, baik dari segi waktu maupun biaya. Hal ini disebabkan oleh 

komunikasi akademik masih dilakukan secara manual. Tujuan 

penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem informasi 

yang handal sehingga dapat membantu perguruan tinggi untuk 
mengelola informasi dan memberikan kemudahan kepada Dosen dan 

mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metodologi scrum, dimulai 

dengan Product Backlog, Sprint Backlog, sprint, dan Working 

Increment of The Software. Sistem Informasi akademik ini terdiri 
dari beberapa menu yang mempunyai fungsi dan pendukung dalam 

penyampaian informasi akademik yang dapat digunakan oleh admin, 

dosen dan mahasiswa dalam menginput dan mengelola nilai dosen 
sehingga hasil akhir dapat menginput data mahasiswa, dosen, nilai, 

absen dan status pembayaran SPP hingga mencetak transkrip nilai. 

Dengan adanya sistemi formasi akademik ini dapat membantu pihak 

perguruan tinggi dalam menyampaikan sebuah informasi akademik 
kepada dosen dan mahasiswa secara efektif dan efesien baik dari segi 

dana operasional dan waktu. Berdasarkan hasil uji black box 

menunjukkan bahwa setiap activity pada aplikasi dapat berjalan 

dengan baik. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Teknologi internet membantu mendapatkan informasi 

kampus. Pengolahan data mencakup banyak hal, seperti 

pengumpulan, penyusunan, pemrosesan, penyimpanan, dan 

perubahan, sehingga menghasilkan data yang berkualitas tinggi. 

Proses pengolahan data ini dikenal sebagai teknologi informasi. 

[1]. Diharapkan bahwa semua sektor pendidikan dapat 

memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan 

operasional mereka dalam menghasilkan data. Sehingga dapat 

digunakan untuk keperluan pendidikan, pemerintahan, bisnis, 

dan pengambilan keputusan. Informasi harus relevan, akurat, 

dan tepat waktu. 

Sistem informasi akademik (SIA) yang berbasis web 

adalah salah satu pemanfaatan teknologi informasi di dunia 

pendidikan [2]. Proses penyebaran informasi akademik kepada 

mahasiswa dan dosen di STAI Al Gazali Barru masih sangat 

kurang efektif dan efisien, baik dari segi waktu maupun biaya. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa komunikasi akademik 

masih dilakukan secara manual. Selama ini, pengumuman 

akademik dikirim secara lisan, tertulis, atau melalui telepon atau 

pesan singkat. Proses ini menyebabkan lambatnya penyebaran 

dan penerimaan data akademik, serta peningkatan biaya 

operasional kampus. 

Untuk menyelesaikan masalah ini, kampus harus mulai 

menggunakan teknologi berbasis komputer dan jaringan untuk 

membantu pekerjaannya, terutama dalam pengelolaan dan 

penyampaian sistem informasi akademik [3]. Sistem Informasi 

Akademik dirancang dan dibangun secara khusus untuk 

memenuhi kebutuhan akademik kampus yang menginginkan 

layanan pendidikan yang terkomputerisasi. Ini memungkinkan 

kampus untuk meningkatkan kinerja, kualitas pelayanan, daya 

saing, dan kualitas SDM yang mereka hasilkan. Diharapkan 

sistem informasi akademik akan membantu mengelola data 

seperti absensi, nilai, mata kuliah, dosen, dan mahasiswa. Ini 

akan mengefektifkan waktu dan mengurangi biaya operasional 

karena dosen dapat memasukkan nilai siswa mereka langsung ke 

dalam sistem, dan siswa dapat mencetak nilai mereka sendiri. 

karena sistem informasi berbasis web ini memungkinkan akses 

ke data akademik. Fitur yang tersedia dalam sistem ini yaitu,  

menu data mahasiswa, data dosen, kelas, input nilai mahasiswa, 

kartu hasil studi, transkrip nilai, info pembayaran SPP dan 

absensi. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

Aplikasi web adalah program yang dikirim melalui internet 

dan disimpan dalam server. Aplikasi web juga dapat 

didefinisikan sebagai perangkat lunak komputer yang 

dikodekan dalam bahasa pemrograman yang didukung oleh 

berbagai bahasa pemrograman, seperti html, javascript, 

ruby, phyton, ph, java, ajax, dan bahasa pemrograman 

lainnya. Tingkat kepuasan siswa dengan layanan akademik 

dan keuangan sangat rendah, jadi perlu ada perbaikan pada 

sistem informasi akademik dan keuangan. [4]. Perlu 

dirancang dan dibangun sistem informasi yang handal 

sehingga dapat memberikan kepuasan kepada Dosen dan 

mahasiswa [5]. Perancangan ini menggunakan metode 

scrum yang dianggap layak dalam pengelolaan proyek 

secara praktis [6]. Sistem ini kemudian dilakukan pengujian 

berbasis black box testing untuk melihat keberhasilan output 

aplikasi [7]. 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

Penulis menggunakan metode scrum saat membuat sistem 

informasi akademik ini. Model ini dianggap lebih baik untuk 

mengelola proyek secara praktis. Karena model ini dapat 

membantu tim peneliti melakukan apa yang perlu dan apa 

yang tidak perlu saat menginspeksi proses dan melakukan 

perubahan terus menerus untuk menyelesaikan proses tahap 

demi tahap sesuai dengan kebutuhan kampus [6][8]. 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Tahapan pengembangan sistem dengan metode 

SCRUM 
 

 

Prosedur Penelitian 

 
Pembangunan sistem mengikuti prosedur scrum yaitu: 

1. Product Backlog merupakan daftar fitur yang paling penting 

yang memberikan nilai kepuasan dan memenuhi kebutuhan 

kampus. Penulis dan tim mengevaluasi sistem informasi 

akademik yang sedang berjalan saat ini. Penulis melakukan 

observasi dan pengamatan langsung dengan Rektor, Wakil 

Rektor, dan beberapa dosen. Hasilnya menunjukkan bahwa 

pengelolaan sistem informasi akademik dan penyebaran 

informasi kepada siswa dan dosen masih dilakukan secara 

manual. 

2. 2. Sprint Backlog. Setelah melakukan analisis, terungkap bahwa 

ada banyak konsekuensi yang timbul akibat masalah ini, seperti 

keterlambatan atau ketidaksampaian informasi akademik yang 

biasanya disampaikan secara tertulis melalui surat. Selain itu, 

dosen harus menggunakan telepon atau pesan singkat untuk 

memberi tahu mahasiswa tentang jadwal kuliah, nilai, dan 

informasi akademik lainnya. Penulis dan tim mengumpulkan 

data-data penting dari kampus tersebut, seperti data mahasiswa, 

dosen, kelas, dan mata kuliah, untuk merancang sebuah sistem 

informasi akademik berbasis web. 

3. 3. Sprint. Penulis kemudian memaparkan sistem yang akan    

dibangun untuk memenuhi kebutuhan sistem kampus dengan 

menunjukkan rancangan antarmuka sistem yang akan dibangun, 

menjelaskan metode pemanfaatan dan pemeliharaan sistem, dan 

sebagainya. Selain itu, tim menjelaskan berapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk membangun sistem tersebut, serta untuk 

melakukan pendaftaran domain dan hosting agar sistem dapat 

dijalankan secara online. 

4. 4. Working Increment of The Software. Ini adalah langkah-

langkah dalam pembangunan Sistem Informasi Akademik untuk 

memastikan bahwa rancangan sistem berjalan sesuai rencana dan 

dapat digunakan di STAI Al Gazali Barru. 

 

IV. PEMBAHASAN 

Setiap sistem yang dibuat wajib dibuatkan pemodelan 

visual. Bahasa yang biasa digunakan adalah Unified 

Modeling Language (UML). UML adalah bahasa 

pemodelan visual yang digunakan untuk 

menspesifikasikan, memvisualisasikan, membangun dan 

mendokumentasikan rancangan dari suatu system 

perangkat lunak [9]. Gambar berikut ini adalah use case 

actor mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 
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Gambar 3. Class Diagram 

 
Tabel admin digunakan oleh seorang yang dipercayai 

dan ditugaskan oleh pihak perguruan tinggi untuk mengelelola 

system informasi akademik yang telah dibangun, admin juga 

ditugaskan untuk mengirimkan sebuah informasi akademik 

seperti informasi kehadiran mahasiswa, kartu nilai, kelas dan 

informasi pembayaran. Semua informasi yang sampai ke 

mahasiswa dan dosen guru dilakukan oleh sistem.  

Black box testing merupakan teknik pengujian 

software yang fokus pada spesifikasi fungsi-fungsi yang ada 

pada perangkat lunak yang dikembangkan [10]. Metode 

pengujian software yang dikenal sebagai pengujian black 

box berpusat pada spesifikasi fungsi yang sudah ada dalam 

papa perangkat lunak [10]. Kesalahan struktur data, 

kesalahan akses basis data, kesalahan antar muka, kesalahan 

kinerja, dan kesalahan inisialisasi dan terminasi adalah 

beberapa hal yang sering ditemukan melalui pengujian black 

box. Salah satu keuntungan menggunakan metode pengujian 

black box adalah sebagai berikut: (1) Penguji tidak perlu tahu 

bahasa pemrograman tertentu; (2) Pengujian dilakukan dari 

sudut pandang pengguna, yang membantu menemukan 

inkonsistensi atau ambiguitas dalam spesifikasi persyaratan; 

dan (3) Programmer dan tester saling bergantung satu sama 

lain. [11]. Hasil pengujian dengan metode black box testing 

menunjukkan bahwa setiap activity menu pada aplikasi dapat 

berjalan dengan baik. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Halaman Beranda 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman Login 

 

 

Setiap Dosen dan mahasiswa dibuatkan akses login agar bisa 

menggunakan aplikasi tersebut. Login merupakan proses 

verifikasi identitas. sistem akan memeriksa kecocokan informasi 

tersebut dengan data pengguna yang tersimpan dalam basis data.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Daftar Mahasiswa 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kartu Hasil Studi 
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Gambar 8. Daftar Dosen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9. Daftar Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 10. Daftar Nilai Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 11. Status Pembayaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 12. Transkrip Nilai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 13. Absensi Perkuliahan 

 

 

III. KESIMPULAN 

 
Sistem Informasi akademik yang dibangun dengan model 

scrum terdiri dari beberapa menu yang mempunyai fungsi 

dan pendukung dalam penyampaian informasi akademik 

yang dapat digunakan oleh admin, dosen dan mahasiswa 

dalam menginput dan mengelola nilai dosen sehingga 

hasil akhir dapat mencetak transkrip nilai. Dengan adanya 

sistemi formasi akademik ini dapat membantu pihak 

perguruan tinggi dalam menyampaikan sebuah informasi 

akademik kepada dosen dan mahasiswa secara efektif dan 

efesien baik dari segi dana operasional dan waktu. 

Berdasarkan hasil uji black box menunjukkan bahwa 

setiap activity pada aplikasi dapat berjalan dengan baik. 
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